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	Sahabat Daya ialah program BTPN Syariah yang berfokus membagikan dukungan kepada nasabah BTPN Syariah khususnya untuk pemberdayaan perempuan/ibu dari masyarakat pra-sejahtera/pengusaha mikro yang produktif. Salah satu tantangan yang dihadapi para masyarakat pra-sejahtera adalah permodalan, sehingga dunia usaha memerlukan dukungan untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk pendampingan usaha. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendukung pelaku usaha dalam mengembangkan usaha yang digelutinya dan mengetahui efektivitas pendampingan yang diberikan. Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data, melalui wawancara dan observasi pada pemilik usaha kecil di wilayah Sumbergempol Tulungagung dengan menggunakan analisis SWOT. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar usaha mikro kecil dan menengah di wilayah ini mengalami kesulitan keuangan, terutama di bidang pemasaran dan pengelolaan keuangan. Hasil dari kegiatan yang dicapai diharapkan dapat meningkatkan minat usaha dan penjualan karena pelaku usaha kecil dan menengah memahami dan menerapkan hasil yang diperoleh melalui pendampingan.
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PENDAHULUAN
	Indonesia memiliki sejumlah besar masyarakat pra-sejahtera, terutama perempuan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah ialah salah satu aktivitas yang dapat meningkatkan kesempatan kerja, memberikan beragam pelayanan ekonomi kepada masyarakat, aktif dalam proses pemerataan, meningkatkan penghasilan masyarakat, mendorong perkembangan ekonomi, menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat, dan mencapai pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, meskipun usaha mikro kecil, dan menengah terbukti mempunyai peran penting dalam perekonomian nasional, namun masih terdapat kendala baik yang berasal dari internal maupun eksternal. dalam hal produksi, pengolahan, pemasaran, teknologi, modal, lingkungan bisnis dan sumber daya manusia itu sendiri. (Andrew Shandy Utama, 2017). Pemerintah berencana untuk bergerak mendukung Usaha Mikro Kecil dan Menengah, namun digitalisasi menjadi kendala bagi entitas ekonomi Indonesia, khususnya Usaha Kecil dan Menengah. Selain masalah teknologi, dari sisi pembiayaan dan persebaran pasar juga menjadi permasalahan bagi pelaku UMKM. Adanya permasalahan - permasalahan masyarakat Pra-sejahtera khususnya perempuan, membuat Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syari’ah (BTPN-Syariah) fokus pada cara meningkatkan produktivitas perempuan Indonesia melalui program “Sahabat Daya”. (D3 Perbankan dan Keuangan UMM, 2018).
	Mengingat berbagai kendala yang dihadapi oleh usaha mikro, maka pemerintah dan pihak terkait perlu secepatnya mengambil peran aktif dalam mendorong pengembangan sektor ini menuju lebih unggul. Salah satu pihak yang dinantikan berperan besar dalam perkaraa ini adalah Perbankan Syariah. (Syahyuti karya Muhammad Sholahuddin, 2013). Kendala permodalan yang dihadapi pelaku UMKM sebenarnya tercermin dari meningkatnya pembiayaan yang diberikan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) kepada pelaku UMKM per akhir Desember 2022 sebesar Rp. 124.866 M dengan persentase tahunan sebesar 10,53% yoy dibandingkan akhir tahun 2021 yang hanya sebesar Rp. 112.969MM.  (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).  Meningkatnya permintaan pembiayaan dari usaha UMKM mungkin disebabkan oleh kesulitan dalam memperoleh modal untuk memulai dan menjalankan usaha UMKM dan kurangnya kesadaran tentang literasi keuangan yang diperlukan guna menjalankan usaha. Untuk mendorong perilaku produktif pada sektor UMKM yang mendapat dukungan peningkatan modal, bank syariah harus memberikan layanan tambahan dalam bentuk pendampingan. Hal ini bermaksut untuk memastikan sektor UMKM dapat terus membuat kemajuan yang stabil dan menciptakan produk yang terbaik. Walaupun sebagian lembaga perbankan syariah sudah mulai memberikan pendampingan kepada nasabahnya yang menerima bantuan pembiayaan modal kerja, namun perlu juga didorong bagi bank yang belum melaksanakannya. (Siyamun Nikmah Khusnul Khatimah, 2022).
	Program Sahabat Daya merupakan program pemberdayaan nasabah yang berkepanjangan dan terkirakan, yang dilaksanakan oleh BTPN Syariah dengan mengikut-sertakan universitas dan mahasiswa terpilih dalam aksi kerelawanan, khususnya mendukung usaha para nasabah. Fasilitator pendamping merupakan mahasiswa magang yang berperan sebagai pendamping langsung pengusaha UMKM dalam memperluas pengetahuan dan keterampilannya secara terukur dan berkelanjutan. Harapannya melalui program ini, fasilitator pendamping dapat memperoleh wawasan mengenai bisnis nasabah, dan nasabah mendapatkan pelatihan dari fasilitator mengenai perluasan akses pasar. Dalam UMKM, peran fasilitator pendamping adalah menjadi mentor wirausaha yang nantinya dapat memberi masukan kepada nasabah mengenai usaha yang dijalankannya. Proses pendampingan juga mencakup fungsi-fungsi seperti perencanaan, pembinaan, evaluasi dan pengembangan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Studi dari Hufad, Pramudia, & Purnomo, 2017 (Boby Yudho Anggoro, 2023). 
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (BTPN Syariah) merupakan perusahaan perbankan yang mengkhususkan diri pada pembiayaan tanpa jaminan bagi masyarakat prasejahtera produktif/pengusaha mikro. Dalam menjalankan kegiatannya, BTPN Syariah membentuk beberapa wisma yang beranggotakan perwakilan dari masing-masing daerah, biasa disebut Mobile Marketing Syariah (disingkat MMS). Balai tersebut berlokasi di wilayah yang mempunyai potensi untuk memajukan baik usaha kecil ataupun menengah, sumber daya masyarakat, dan khususnya ibu-ibu produktif dari keluarga berpenghasilan rendah. Kegiatan pendampingan tersebut berupa pemberian materi sesuai kebutuhan nasabah dan mendukung nasabah untuk mengimplementasikan materi pendampingan dalam bisnisnya. (btpnsyariah.com, 2023).

METODE PENELITIAN 
	Kegiatan program pendampingan dilakukan dengan cara mengunjungi rumah nasabah atau tempat usaha nasabah. Para pendamping mendampingi nasabah di area Mobile Marketing Syariah (MMS) Tulungagung Sumbergempol. Pendampingan ini diadakan empat kali pertemuan dalam sebulan. Terdapat 12 nasabah yang didampingi setiap bulannya, terbagi di berbagai sentra di wilayah tersebut. Nasabah yang didampingi adalah nasabah BTPN Syariah yang merupakan ibu-ibu produktif dari keluarga berpenghasilan rendah pelaku usaha kecil.
	Program pendampingan ini memiliki tujuan untuk membantu nasabah dalam meningkatkan pengetahuan nasabah mengembangkan usahanya secara baik dan benar, supaya nasabah dapat memanfaatkan modal yang telah diberikan, dan diharapkan dapat diimplementasikan dalam kegiatan usaha sehari-harinya. Metode yang digunakan dalam program pendampingan nasabah yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Program pendampingan ini berupa assessment usaha, analisis SWOT, pemberian materi, implementasi materi dan before after pendampingan, dengan uraian kegiatan sebagai berikut :
1. Pengenalan 
Dalam pertemuan ini, penulis melakukan perkenalan dan juga observasi analisis SWOT terhadap usaha nasabah sebagai langkah awal pendampingan.
2. Diskusi dengan Mentor
Pendamping mendapat fasilitas dari BTPN Syariah untuk berkonsultasi dengan mentor yang telah diberikan dengan tujuan membantu pendamping untuk berdiskusi seputar masalah yang dihadapi.
3. Pengajaran Materi
Pada tahap ini, penulis memaparkan materi yang bertujuan untuk mengedukasi nasabah BTPN Syariah seperti materi pemasaran produk atau jasa. Dan dilanjutkan dengan tanya jawab pada umumnya.
4. Implementasi dari Materi
Pada tahap ini, penulis membantu nasabah BTPN Syariah untuk mengimplementasikan hasil dari pendampingan pengajaran materi. Pada umumnya nasabah membuat design banner atau design gambar untuk media promosi.
5. Evaluasi 
Pada tahap ini, mentor dari BTPN Syariah mereview kinerja serta hasil dari implementasi materi yang sudah penulis lakukan. Hal ini bertujuan untuk peningkatan kegiatan pada selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Proses pengambilan kesimpulan strategis biasanya selalu berkaitan dengan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Oleh karena itu, dalam melakukan analisis sebagai seorang perencana strategis perlu memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itu  secara garis besar dapat dikelompokkan dalam 4 kategori yang disebut sebagai Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threat), sehingga  dikenal dengan sebutan Analisis SWOT. 
	Mekanisme pengambilan keputusan strategis biasanya sering berkaitan dengan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Maka dari itu, dalam menjalankan analisis, perencana strategis perlu memperhatikan berbagai aspek terkait faktor-faktor yang mempengaruhi analisis. Faktor-faktor ini secara garis besar dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori: kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, dan ini disebut analisis SWOT. (Imas Widowati, 2022).
	Analisis SWOT disini mempunyai peranan yang cukup penting dalam melakukan pendampingan. SWOT digunakan pendamping untuk mengetahui kondisi sebenarnya yang nasabah alami pada usahanya. Analisis SWOT berfungsi sebagai metode analisis yang dapat digunakan untuk menentukan strategi pendampingan dan peningkatan daya saing bagi usaha kecil dan menengah. Analisis SWOT juga dapat digunakan untuk mengetahui lingkungan bisnis suatu perusahaan. Untuk memudahkan analisis SWOT, perlu menggabungkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk membuat matriks SWOT. (Boby Yudho Anggoro, 2023).
	Kekuatan (Strength)
	Kelemahan (Weakness)
	Peluang (Opportunities)
	Ancaman (Threathhs)

	1. Konsep gaya mengikuti tren.
2. Terdapat variasi produk dengan model terkini.
3. Pemilihan usaha sesuai kebutuhan pokok.
	1. Masalah pendanaan.
2. Pasif terhadap konsumen.
3. Kurangnya pemahaman tentang berpromosi.
4. Kurangnya inovasi dalam usaha.
	1. Menggali kebutuhan konsumen.
2. Tempat yang strategis.
3. Terdapat ciri khas usaha sebagai pembeda.
	1. Banyak pesaing usaha yang menjual produk serupa.
2. Masih sedikit penggunaan media social dalam penjualan.
3. Penjualan yang tidak pasti membuat konsumen berpindah tempat/


Tabel 1. Analisi SWOT usaha nasabah
	Melihat uraian di atas yang terangkum dalam analisis SWOT yang meliputi : Strength (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Threats (Ancaman), dan Opportunities (Peluang)  yang ada pada usaha kecil menengah di wilayah Sumbergempol, maka diharapkan usaha kecil menengah mampu tumbuh dan menjadi kompetitif yang tinggi karena pendampingan ini telah diberikan. Tentu saja analisis SWOT merupakan metode analisis yang sangat cocok untuk menganalisis faktor internal dan eksternal usaha kecil dan menengah di wilayah Sumbergempol.
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Gambar 1. Proses pelaksanaan analisis SWOT
	Nasabah UMKM BTPN Syariah di Sumbergempol juga memiliki kekurangan serupa, yaitu rata-rata minimnya pengetahuan di bidang pemasaran dan keuangan. Tentu saja ini menjadi permasalahan terbesar dalam berbisnis. Alasan yang sering dikemukakan adalah kesulitan dalam implementasi dan terbatasnya pengetahuan mengenai hal tersebut. Karena mereka tidak mencatat berapa banyak pendapatan dan pengeluaran mereka setiap hari, mereka tidak tahu pasti berapa banyak keuntungan atau kerugian yang akan mereka peroleh dari bisnis mereka. Dan uang yang diperoleh dari kegiatan usaha tersebut juga dicampur dengan uang pribadi. Karena sebagian besar pendidikan ibu rumah tangga yang hanya lulusan SD dan SMP, belum mengenal komputer atau sistem excel sehingga pelatihan pembukuan ini dilakukan secara manual. Dengan menyelesaikan pelatihan ini diharapkan para pelaku usaha dapat membuat pembukuan yang nantinya dapat digunakan untuk menentukan untung dan rugi serta mengambil keputusan.
	Di sisi lain, ada peluang dalam bisnis mereka. Dengan kata lain, mempelajari kebutuhan konsumen akan meningkatkan penjualan produk nasabah, dan memilih lokasi yang strategis juga akan membantu sebagian besar bisnis yang nasabah dijalankan untuk meningkatkan penjualan. Sebagai contoh, bidang kuliner memerlukan lokasi yang strategis agar calon pembeli mudah menemukan usaha nasabah. Perlu diingat bahwa pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, termasuk penyediaan materi keuangan untuk memperlancar aliran uang masuk dan keluar sehingga nasabah tidak lagi bingung berapa banyak uang yang diterima dan berapa banyak uang yang dikeluarkan. Pastikan untuk menerapkan materi yang diberikan dengan harapan nasabah tersebut akan meningkatkan penjualan mereka secara signifikan.
	Selain adanya analisis terhadap usaha para nasabah, diperlukan juga analisis terhadap pendampingan yang telah dilakukan ini, agar dapat dijadikan bahan evaluasi dan mengetahui keefektivan kegiatan dalam memajukan UMKM di Kecamatan Sumbergempol.	
	Kekuatan (Strength)
	Kelemahan (Weakness)
	Peluang (Opportunities)
	Ancaman (Threathhs)

	1. Membantu pengembangan usaha nasabah BTPN Syariah.
2. Adanya aplikasi besteeku, memudahkan nasabah mengakses materi.
	1. Materi yang disediakan kurang bervariasi.
2. Kurang matangnya sistem pendampingan, sehingga masih banyak perbaikan ditengah proses pendampingan.
	1. Antusias nasabah terhadap pendampingan.
2. Jika pendampingan ini dilakukan secara rutin, dapat membantu pengembangan usaha lebih jauh.
	1. Penolakan pendampingan dari beberapa nasabah.
2. Akses jalur menuju rumah nasabah yang cukup sulit.


Tabel 2. Analisis SWOT kegiatan pendampingan
	Pada kelemahan pendampingan ini terdapat kurang matangnya sistem pendampingan, yang mana menjadi penghambat dalam pelaksanaan pendampingan, kendala yang dialami selama magang berlangsung seharunya dapat dilakukan penanganan oleh tim pusat sebelum magang diadakan, sehingga tidak menggangu proses magang. Karena sudah pasti segala kendala ini sudah dialami oleh peserta magang sebelumnya. Adapun kendala yang dimaksut adalah perbaikan pada help center, sebelum perbaikan peserta magang secara manual memberikan rekomendasi nasabah setelah adanya tanggapan, hal ini membuat pergantian nasabah menjadi lebih lama karena prosesnya yang panjang, setelah perbaikan pelaporan pada help center dapat secara langsung menyertakan nasabah rekomenasi sehingga tim pusat dapat langsung meng-input nasabah pengganti. Variasi materi yang diajarkan juga bertambah saat proses pendampingan, sebelumnya hanya terdapat materi dengan PPT saja dan sekarang terdapat variasi materi dalam bentuk video, sehingga nasabah tidak jenuh saat pelaksanaan pendampingan.
	Jika dilihat dari antusias beberapa nasabah terhadap program ini yang cukup baik dan juga ketersediaan mereka dalam mengimplementasikan materi yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa penampingan ini cukup efektif terhadap perkembangan usaha nasabah. Karena dengan ilmu-ilmu yang telah diajarkan dan dipraktikkan nasabah merasa terbantu dan termotivasi melakukan inovasi terhadap usahanya. Namun terhadap hal-hal yang dirasa kurang sebaiknya dimatangkan dulu sebelum proses magang dilakukan.

SIMPULAN
	Kegiatan yang telah dilakukan ini diharapkan dapat membantu perkembangan perekonomian keluarga bagi mereka yang terlibat yaitu ibu-ibu produktif pra-sejahtera dengan memulai usaha sebagai wirausaha dan rutin menyusun laporan keuangan sederhana mulai dari proses produksi hingga penjualan. Bagi mereka, selain dapat menunjukkan arus kas dan modal kerja, baik bagi pelaku usaha di bidang UMKM maupun pihak lain seperti perbankan yang ingin meningkatkan pendapatan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuannya tentang kewirausahaan di bidang usaha mikro kecil dan menengah. Dampaknya terhadap usaha mikro kecil dan menengah, pelaku usaha dapat meningkatkan keuangan keluarganya. Manajemen keuangan sangat penting bagi bisnis. Semakin berkembangnya bisnis yang nasabah kelola, pengelolaan keuangannya pun menjadi semakin sulit. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan dapat membantu mengatasi masalah keuangan perusahaan sejak dini sebelum menjadi semakin parah.
	Setelah melakukan seluruh kegiatan, ditemukan bahwa sebagian besar nasabah pendampingan mempunyai permasalahan kurangnya pengetahuan di bidang pemasaran dan keuangan, sehingga selain dukungan permodalan, benar untuk memberikan layanan tambahan berupa pendampngan di bidang pemasaran dan keuangan. Setelah pendampingan selesaipun diharapkan nasabah akan terus menggunakan materi yang dihasilkan dalam aktivitas bisnis sehari-hari mereka, untuk membantu bisnis nasabah agar terus berkembang. Dan mengingat adanya perubahan yang dilakukan oleh nasabah dapat dikatakan jika program ini efektif dalam membantu pengembangan usaha.
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